Prosedur Pengiriman Jenazah ke Indonesia (stillbirth)

Pengurusan pengiriman jenazah dari Jepang ke Indonesia cukup sulit karena dalam waktu singkat (2 atau 3 hari, dibatasi waktu yg. diizinkan menyimpan jenazah di RS), harus melakukan koordinasi dengan: 

1. Rumah Sakit (mengenai penyimpanan sementara jenazah, penerbitan shizan-todoke, dsb.) 

2. KBRI/Konjen sebagai wakil pemerintah RI (mengenai pengesahan dokumen dan terjemahannya, 

3. Ward Office (kuyakusho) atau City Hall (shiyakusho) sebagai wakil pemerintah Jepang 

4. Coffin Company (棺会社/hitsugi-kaisha/perusahaan peti jenazah) 

5. Perusahaan Penerbangan (kalau dibawa dengan pesawat terbang) 

Dalam hal kasus stillbirth/死産/shizan, prosedur pengurusannya adalah sbb. 

1. Pihak RS akan menerbitkan 死産届 (shizan-todoke = surat keterangan kelahiran dalam keadaan meninggal). Shizan-todoke ini sebagai pengganti akte kelahiran maupun surat kematian. 

2. Shizan-todoke ini kemudian dilaporkan ke Shiyaku-sho (balaikota), atau kuyaku-sho (Ward Office/kantor kecamatan) untuk mendapat pengesahan. 

3. Shiyakusho/kuyakusho akan mengesahkan surat tsb. & mengissue-kan keterangan lokasi pemakaman (kalau tidak salah berupa stempel kecil di bagian bawah dokumen): bahwa jenazah akan dibawa ke Indonesia untuk dimakamkan di sana. Dalam hal orang Jepang, keterangan yang diberikan berisi lokasi kremasi. 

4. Untuk kota besar seperti Nagoya, pengurusan ini tidak perlu ke balaikota (shiyaku-sho), melainkan cukup sampai di kantor kecamatan (kuyakusho). Dokumen asli akan disimpan oleh kuyaku-sho, sedangkan pihak keluarga mendapat salinan yang disahkan. 

5. Walaupun anak kita dilahirkan dalam keadaan meninggal, akan tetapi kita tetap memiliki hak untuk memperoleh uang bantuan sekitar 300 ribu yen (shussan oiwai = 出産お祝い) dari kuyakusho, sebagaimana dalam kelahiran biasa (normal). Aplikasi ini dilakukan dengan menyertakan surat shizan-todoke. 

6. Di Jepang tidak dikenal adanya kamar jenazah, karena kalau sudah wafat biasanya jenazah langsung diambil oleh keluarga, atau dikremasikan. Dalam hal jenazah akan dikirim ke Indonesia, RS akan membantu untuk menyimpankan jenazah tsb. ke almari pendingin (beku). Pada kasus kami yll., menurut dokter mereka bisa menyimpan jenazah tsb. 2 atau 3 hari. Pada kasus lain (di Nagoya, sekitar th. 1994), keluarga meminta agar jenazah disuntik formalin untuk mengawetkan. Akan tetapi RS menolak permintaan tsb., karena akan mengubah warna/sifat fisik jenazah. Seingat saya, RS mensyaratkan surat izin dari KBRI. Pengawetan jenazah yang lazim dalam pengiriman via pesawat udara adalah memakai es kering (dry ice). 

7. Kontak ke perusahaan peti jenazah/coffin company/hitsugi kaisha (peti jenazah = hitsugi/棺). Pihak hitsugi kaisha diminta untuk menerbitkan surat keterangan mengenai : ukuran peti jenazah, cara pengawetan jenazah (misalnya apakah memakai formalin, ataukah es kering). Juga menerbitkan surat keterangan bahwa peti tsb. berisi jenazah. 

8. Shizan-todoke segera diterjemahkan ke bahasa Indonesia dan dikirim ke KBRI atau Konsulat Jenderal di Osaka, untuk mendapat pengesahan. Dokumen yang harus disahkan oleh KBRI/Konjen selain Shizan-todoke adalah surat keterangan isi peti jenazah & cara pengawetan (diterbitkan coffin company), yang juga diterjemahkan ke bahasa Indonesia. 

9. KBRI/Konjen berdasarkan surat-surat di atas, akan menerbitkan surat pengantar perjalanan resmi. 

10. Dokumen maupun terjemahan yang telah disahkan oleh KBRI/Konsulat Jenderal tersebut akan dipakai untuk mengurus pengiriman jenazah ke Indonesia ke perusahaan penerbangan. Istilah baku untuk jenazah dalam pengiriman via pesawat adalah "human remains". (Untuk persyaratan-persyaratan pengiriman jenazah via pesawat, silakan langsung kontak ke perusahaan penerbangan yang akan dipakai) 

Dengan demikian, dokumen-dokumen yang diterbitkan/diperlukan adalah: 

1. Shizan todoke, diterbitkan oleh RS, disahkan kuyakusho, diterjemahkan dan disahkan konjen/KBRI 

2. Surat keterangan pengemasan jenazah (ukuran peti, cara pengawetan), diterbitkan oleh coffin company, diterjemahkan dan disahkan konjen/KBRI 

3. Surat keterangan bahwa peti tsb. berisi jenazah, diterbitkan oleh coffin company, diterjemahkan dan disahkan konjen/KBRI 

4. Surat pengantar perjalanan, diterbitkan oleh konjen/KBRI. 

Semoga keterangan tsb. bermanfaat. 
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